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Abstract 

The purpose of this research is to analyze language style in Sasak’s songs and 

relate the result of this research to literature language teaching and learning 

process in Junior High School. The data in this research using words, phrase, and 

sentences which contains in five songs lyrics, such as : 1. Berinaq Tereq, 2. Sasak 

Lebung, 3.  Lombok Holiday, 4. Aku Sak Miskin, and 5. Sakit Gigi. The data 

collected by seeing and noting method, because the data resource is Sasak’s songs 

which in MP3 form and clip video. This research using theory from Gorys Keraf 

to determine kind of language in every songs verse. To analyzing the data, 

researcher use qualitative method that has descriptive characteristics, because the 

form of the data is words not numbers. Extending the meaning based on language 

style in the song’s lyrics using reception theory, because the meaning based on 

researcher comprehension to the song’s lyric. Serving data using informal method, 

because the data that has been served in word form not numbers or symbol. Based 

the analysis result, the researcher found some of kind language style in the song’s 

lyric in the process of research. Kinds of language in Sasak’s songs are hyperbola, 

litotes, ironic, cynicism, metaphor, and simile. Based on the result of the research, 

in one verse on song’s lyrics was found not only one language style but also two 

or even three language style. The result of this analysis can be used as a material 

in the school. The result of this research can be used as an example and question 

and material about making poetry with concentrate in element of rhyme at senior 

High School VIII grade and second semester.  

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis gaya bahasa pada lagu-lagu 

Sasak dan mengaitkan hasil penelitian dengan pembelajaran sastra di SMP. Data 

pada penelitian ini berbentuk kata-kata, frase, dan kalimat yang terdapat pada lima 

lirik lagu, yaitu: 1. Berinaq Tereq, 2. Sasak Lebung, 3. Lombok Holiday, 4. Aku 

Sak Miskin, dan 5. Sakit Gigi. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 

simak dan catat, karena sumber data adalah lagu Sasak yang dalam bentuk MP3 

dan Video klip. Penelitian ini menggunakan teori dari Gorys Keraf untuk 

menentukan jenis gaya bahasa pada setiap baris lirik lagu. Untuk menganalisis 

data, peneliti menggunakan metode kualitatif yang besifat deskriptif, karena 

bentuk data adalah kata-kata bukan angka. Adapun pemberian makna berdasarkan 

gaya bahasa pada lirik lagu menggunakan teori resepsi, karena pemaknaannya 

berdasarkan penghayatan peneliti terhadap lirik lagu. Penyajian data 

menggunakan metode informal, karena data yang disajikan dalam bentuk kata 

bukan angka ataupun lambang. Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan 

berbagai jenis gaya bahasa di dalam lirik lagu-lagu yang diteliti. Jenis-jenis gaya 

bahasa pada lagu Sasak yaitu: hiperbola, litotes, ironi, sinisme, asindenton, 

metafora, dan simile. Berdasarkan hasil penelitian, dalam satu baris lirik lagu 

ditemukan bukan hanya satu jenis gaya bahasa saja, melainkan dua bahkan tiga 

jenis gaya bahasa. Hasil analisis pada penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan ajar di sekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh dan soal 

pada materi mengenai membuat puisi dengan memperhatikan unsur persajakan 

pada SMP kelas VIII semester II. 

Kata kunci: Lagu Sasak, lirik lagu, gaya bahasa, dan pelajaran sastra.  

A. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lagu Sasak merupakan lagu 

daerah yang berkembang di Lombok 

saat ini. Lagu Sasak awalnya hanya 

berjenis cilokaq saja,  namun saat ini 

ada beberapa jenis aliran lagu Sasak, 

seperti; kecimol (kesenian cilokaq 

modern Lombok), dangdut, pop, dan 

lain-lain. Lagu Sasak dikatakan 

sebagai bagian dari masyarakat 

Sasak, karena hampir setiap hari kita 

dapat mendengar lagu Sasak diputar 

oleh masyarakat melalui radio, tv dan 

lainnya. Tidak heran jika anak-anak 

juga bisa menghafal dan 

menyanyikan lagu Sasak yang 

mereka sukai. Hal ini menunjukkan 

bahwa lagu Sasak banyak 

penikmatnya, mulai dari anak-anak 

hingga orang dewasa. 

Ada beberapa fenomena lagu 

Sasak yang tidak kalah menarik dari 

lagu Indonesia. Misalnya, dalam 

beberapa stasiun radio dan televisi di 

Lombok, ada acara khusus yang 

menyiarkan dan memutar lagu Sasak 

yang diminta oleh pemirsa melalui 

pesan singkat atau telepon langsung 

(request). Dengan begitu orang yang 

meminta lagu tersebut bisa 

mendengarkan dan menonton lagu 

yang mereka minta di radio dan 

televisi. Selain itu, mereka bisa 

sekaligus menyapa serta menunjuk 

untuk siapa lagu itu diputar seperti; 

kekasih, teman, dan keluarga. 



Ada juga dalam budaya 

nyongkolan atau mengiring 

pengantin yang dilakukan oleh 

masyarakat Sasak, para pemusik 

pengiring yang biasa disebut kecimol 

(kesenian cilokaq modern Lombok)  

dan ale-ale biasanya menggunakan 

lagu-lagu Sasak untuk mengiring 

pengantin meskipun kadang-kadang 

diselingi dengan lagu lain. Dengan 

begitu para pengiring pengantin bisa 

menikmati lagu sambil berjoget 

mengiring pengantin. Para 

pengendara yang melintasi acara 

nyongkolan juga bisa menikmati lagu 

yang dimainkan oleh kecimol 

sebagai hiburan di pinggir jalan. 

Selain itu, lagu Sasak yang 

dinyanyikan oleh artis Sasak itu 

sendiri juga sering digunakan dalam 

berkampanye untuk menarik dan 

menghibur para simpatisan. 

Misalnya, pada kampanye calon 

kepala daerah biasanya 

menghadirkan artis Sasak untuk 

menyanyikan lagu mereka sebelum 

ataupun sesudah menyampaikan 

orasi. Adanya hiburan tersebut 

tentunya bertujuan untuk menarik 

lebih banyak massa untuk 

mendengarkan visi dan misi para 

calon tersebut. Demikian juga pada 

pemilihan  kepala desa, biasanya 

para calon menjanjikan untuk 

menyajikan hiburan berupa lagu 

sasak jika mereka menang. Hal ini 

menunjukkan bahwa lagu sasak juga 

bisa dijadikan sebagai alat untuk 

menarik massa, atau pendukung. 

Dengan adanya fenomena yang 

menarik dari lagu-lagu Sasak seperti 

di atas membuat peneliti ingin 

mengetahui bagaimana lagu-lagu 

Sasak itu sehingga dapat membuat 

para  pendengar atau masyarakat 

semakin menyukai lagu Sasak. 

Dalam lagu Sasak bukan hanya 

musik yang mempengaruhi, tetapi 

lirik lagu yang menarik juga ternyata 

lebih membuat pendengar dapat 

menikmati lagu itu. Semakin 

menarik liriknya akan membuat lagu 

itu menjadi lebih bagus lagi. Ada 

berbagai jenis gaya bahasa yang 

terdapat di dalam lirik lagu, 

meskipun tidak semua lagu 

menggunakan gaya bahasa di dalam 

liriknya. Namun, hal inilah yang 

mempengaruhi peneliti untuk 

meneliti gaya bahasa yang ada di 

dalam lagu Sasak, karena ketika gaya 

bahasa yang digunakan menarik, 

tentu lirik lagunya juga akan 

menarik. Lirik lagu yang menarik 

akan menjadi lagu yang bagus ketika 

disempurnakan oleh musik yang 

sesuai, sehingga tentunnya dapat 

menjadi lagu yang dapat dinikmati 

dan disukai oleh pendengar atau 

penikmat lagu itu, khususnya lagu 

sasak 

Selain itu, gaya bahasa 

merupakan hal yang menarik untuk 

diteliti, terutama gaya bahasa dalam 

bahasa Sasak. Hal tersebut 

dikarenakan pada penelitian 

sebelumnya yang mengangkat 

tentang gaya bahasa, khususnya 

analisis gaya bahasa pada lagu-lagu, 

masih sedikit yang menganalis lagu 

daerah. Pada penelitian sebelumnya 

kebanyakan menganalisis gaya 

bahasa pada novel, lagu dan puisi 

yang menggunakan bahasa maupun 

gaya bahasa Indonesia secara 

keseluruhan di dalamnya. Oleh 

karena itu, perlu adanya penelitian 

lebih banyak dan lebih jauh lagi 

tentang analisis gaya bahasa pada 



bahasa daerah yang digunakan oleh 

masyarakat, khususnya dalam lagu. 

Untuk menganalisis gaya 

bahasa, tentu ada banyak teori yang 

dikemukakan oleh para ahli yang 

bisa digunakan untuk menganalisis 

gaya bahasa. Salah satunya adalah 

teori yang dikemukakan oleh Gorys 

Keraf (2009) yang khusus membahas 

tentang gaya bahasa. Menurut 

peneliti, teori ini juga cocok 

digunakan di dalam penelitian ini, 

karena teori ini dianggap cukup 

sederhana dan mudah untuk meneliti 

gaya bahasa di dalam lirik lagu-lagu 

Sasak. Selain itu, karena 

pembelajaran sastra di SMP masih 

pada proses pengenalan sastra. 

Pembahasan menggunakan teori ini 

sangat sederhana sehingga hasilnya 

bisa dikaitkan dengan pembelajaran 

sastra di SMP, sejalan dengan judul 

proposal penelitian ini yang 

mengaitkan gaya bahasa dengan 

pembelajaran sastra di SMP. 

B.  METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat  

deskriptif kualitatif. 

2. Data dan Sumber Data 

 Data pada penelitian ini 

berbentuk kata-kata, frase, dan 

kalimat yang terdapat pada lima lirik 

lagu, yaitu: 1. Berinaq Tereq, 2. 

Sasak Lebung, 3. Lombok Holiday, 

4. Aku Sak Miskin, dan 5. Sakit Gigi. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode simak dan 

catat, karena sumber data adalah lagu 

Sasak yang dalam bentuk MP3 dan 

Video klip  

4. Metode Analisis Data  

Untuk menganalisis data, peneliti 

menggunakan metode kualitatif yang 

besifat deskriptif, karena bentuk data 

adalah kata-kata bukan angka 

5. Metode Penyajian Hasil Analisis 

Data 

   Hasil analisis data disajikan 

menggunakan metode informal, yaitu 

teknik penyajian dengan kata-kata. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gaya Bahasa Pada Lagu Sasak. 

a. Gaya Bahasa Lagu Berinaq 

Tereq 

 

- “Lekan kodeq jangke beleq”. 

Lirik ini merupakan lirik 

perulangan yang dilakukan untuk 

memperindah lirik lagu, namun pada 

lirik ini gaya bahasa yang digunakan 

yaitu gaya bahasa pleonasme karena 

menggunakan kata-kata berlebihan. 

- “Nongaq ngendeng lek inak tereq” 

Lirik ini merupakan lirik yang 

menggunakan dua jenis gaya bahasa, 

yaitu hiperbola dan litotes. Lirik 

tersebut dikatakan sebagai gaya 

bahasa litotes karena liriknya bersifat 

merendahkan diri sendiri. Lirik 

tersebut juga termasuk hiperbola 

karena kata-kata yang berlebihan 

digunakan untuk merendahkan diri, 

bagian yang dimaksud dalam lirik 

tersebut yaitu kata “nongak 

ngendeng”. 

- “Mangan nginem idiq inak sakit 

perase” 

Gaya bahasa yang digunakan 

pada lirik ini yaitu hiperbola, 

karenya menyatakan makan dan 

minum sakit perasaan. Hal tersebut 



tentu merupakan pernyataan yang 

berlebihan sehingga bisa dikatakan 

sebagai gaya bahasa hiperbola. 

-“Mulen lacur mulen tutuk bagian 

awak” 

Gaya bahasa bahasa yang 

digunakan yaitu gaya bahasa 

hiperbola, karena pernyataan yang 

berlebihan di dalam liriknya. 

-“Awak nerake gamak inaq idup 

sengasare” 

Lirik nomor ini juga termasuk 

lirik yang menggunakan gaya bahasa 

hiperbola karena pernyataan liriknya 

yang besifat berlebihan.Bagian yang 

berlebiahan pada lirik tersebut yaitu 

“awak nerake” yang artinya “badan 

neraka”. 

-“Mule ngeno gamak baiq dende 

anaqk” (16 dan 17) 

-“Adoh masmirah buaq ate kembang 

mate”(19 dan 20) 

Lirik di atas merupakan lirik 

yang diulang untuk memperindah 

lagu juga. Lirik no 16 sama dengan 

17, sedangkan lirik nomor 19 sama 

dengan lirik nomor 20. Lirik-lirik 

tersebut menggunakan gaya bahasa 

asindenton, karena kata-kata yang 

sederajat diungkapkan dengan tidak 

menggunakan kata hubung. Kata 

“baiq”, “dende”, dan “anaqk” 

merupakan kata yang artinya sama, 

begitu juga dengan kata “ 

masmirah”, “buaq ate” dan 

“kembang mate”. Kata-kata tersebut 

digunakan dalam lirik lagu dengan 

tidak menggunakan kata hubung 

sehingga dikategorikan ke dalam 

gaya bahasa asindenton. 

 

 

b. Gaya Bahasa Lagu Sasak 

Lebung 

 

-“Jaman nane, luek gayen marak 

artis” 

Lirik nomor ini menggunakan 

dua gaya bahasa, yaitu gaya bahasa 

ironi dan simile atau persamaan. 

Lirik tersebut dikatakan 

menggunakan gaya bahasa ironi 

karena bersifat menyindir secara 

halus, bukan memuji. Sedangkan 

dikatakan mengginakan gaya bahasa 

simile karena pada lirik tersebut 

digunakan kata “marak” yang artinya 

“seperti”, sebagaimana syarat untuk 

gaya bahasa simile atau persamaan 

itu sendiri. 

- “U sak bideng sak bideng te semir 

jari beak, marak bakek” 

Lirik nomor ini juga 

menggunakan dua gaya bahasa, yaitu 

sinisme dan simile. Dikategorikan 

sebagai gaya bahasa ironi karena 

lirik tersebut bersifat menyindir 

dengan sindiran yang cukup pedas, 

karena menyamakan orang dengan 

mahluk halus atau jin yang cukup 

jahat. Lirik tersebut juga 

menggunakan gaya bahasa simile, 

karena sama-sama menggunakan 

kata “marak” seperti lirik nomor 

sebelumnya. 

-“Kadu jiwang, kadu anting 

bejereten elek kentok” 

Lirik nomor 4 menggunakan dua 

gaya bahasa juga seperti di atas, 

yaitu pleonasme dan asidenton. 

Dikatakan menggunakan gaya 

bahasa plenasme karena pada lirik 

tersebut, digunakan kata yang 

berlebihan, yaitu “kadu jiwang, kadu 

anting elek kentok” yang artinya 



“menggunakan anting di telinga”, 

karena anting sudah pasti digunakan 

di telinga. Berbeda jika arti liriknya 

“menggunakan anting di alis atau di 

bibir”, karena penjelasannya  

menjadi tidak berlebihan. Lirik 

tersebut juga dikatakan 

menggunakan gaya bahasa 

asindenton karena menggunakan dua 

kata yang sederajat dan sama  

maknanya tanpa menggunakan kata 

hubung, yaitu “kadu jiwang” dan 

“kadu anting”. 

-“Sumpah mate ndek ku tandak gitaq 

kamu maraq ruen turis” 

Lirik ini juga terdapat dua gaya 

bahasa di dalamnya, yaitu hiperbola 

dan ironi. Dikatakan gaya bahasa 

hiperbola karena, pada lirik yang 

berkata “sumpah mate ndeqku tandak 

gitaq kamu” mengandung suatu 

pernyataan yang dilebih-lebihkan.  

Lirik tersebut juga dikatakan 

menggunakan gaya bahasa ironi, 

karena lirik tersebut bersifat 

menyindir orang yang dimaksud 

secara halus yang digambarkan 

seperti orang asing atau turis. 

 

-“Maraq ruen bakeq beraq” 

Lirik ini juga termasuk lirik 

yang mengandung dua gaya bahasa 

di dalam lagu ini, yaitu  hiperbola 

dan sinisme. Lirik tersebut dikatakan 

menggunakan gaya bahasa 

hiperbolakarena lirik tersebut 

mengandung pernyataan yang 

berlebihan, yaitu menyamakan orang 

seperti hal lain. Selain itu, Lirik 

tersebut juga termasuk gaya bahasa 

ironikarena bersifat menyindir secara 

kasar, yaitu menyamakan orang 

dengan “bakeq” mahluk halus. 

c. Gaya Bahasa Pada Lagu 

Lombok Holiday 

 

-“Tokol-tokol leq rurung becerite 

jangke bucung” 

Lirik ini menggunakan gaya 

bahasa hiperbola, karena terdapat 

pernyataan yang dilebih-lebihkan 

yaitu, menggambarkan orang yang 

bercerita hingga bibirnya monyong  

“becerite jangke bucung”. 

 

-“Tokol-tokol leq kokoq, pade 

nginem jangke bokoq” 

Lirik ini juga menggunakan gaya 

bahasa Hiperbola, karena 

menggambarkan orang-orang yang 

minum-minuman keras hingga 

matanya lebam. Hal tersebut 

termasuk pernyataan yang melebih-

lebihkan sesuatu. 

-“amaq udin amaq kodaq maraq 

baling kentodak” 
Lirik ini menggunakan gaya 

bahasa simile, karena menyamakan 

dua orang seperti hal lain, yaitu 

belalang sembah. Hal tersebut juga 

didukung dengan adanya kata 

“marak” di dalam kalimat yang 

artinya “seperti”, yang merupakan 

salahsatu sarat untuk dikategorikan 

sebagai gaya bahasa simile. 

 

-“Wah araq dengan toaq yeee, pade 

neket maraq lentaq” 

Pada lirik ini terdapat tiga 

gaya bahasa sekaligus yang 

ditemukan, yaitu; simile, hiperbola 

dan ironi. 

 Dikatakan menggunakan gaya 

bahasasimile karena pada lirik 

tersebut terdapat kata yang 



bersifat menyamakan sesuatu 

dengan hal lain, yaitu 

menyamakan manusia dengan 

“lentaq” (lintah). 

 Lirik tersebut termasuk lirik 

yang menggunakan gaya bahasa 

hiperbola karena  menyatakan 

sesuatu yang berlebihan, yaitu 

menyatakan seseorang selalu 

meminta kepada orang tua itu 

seperti lintah yan lengket atau 

menempel. 

 Lirik tersebut juga dikatakan 

menggunakan gaya bahasa ironi 

karena bisa digunakan untuk 

menyindir seseorang yang masih 

meminta kepada orang tuanya, 

seperti makna dari lirik lagu itu 

sendiri. 

 

-“stel maraq bule bilang jelo ye pade 

holide” 

Lirik ini termasuk ke dalam 

gaya bahasa simile, karena 

menyamakan orang yang dikenal 

seperti turis atau bule. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya kata 

“marak”. 

 

d. Gaya Bahasa Pada Lagu Aku 

Sak Miskin 

 

-“Apelah pantes aku lamar kamu” 

Gaya bahasa yang 

digunakanpada lirik ini adalah litotes 

karena lirik tersebut terdapat 

pernyataan yang merendahkan diri 

sendiri. Hal ini dibuktikan dengan 

kata “apelah pantes” pada lirik lagu 

tersebut. 

 

-“Marak entan aku kanak nerake” 

Lirik ini menggunakan dua jenis 

gaya bahasa, yaitu litotes dan 

hiperbola. Lirik tersebut dikatakan 

menggunakan gaya bahasa litotes 

karena bersifat menyatakan 

merendahkan diri. Lirik tersebut juga 

dikatakan  menggunakan gaya 

bahasa hiperbola karena menyatakan 

kata yang berlebihan dalam 

merendahkan diri, Karena menyebut 

dirinya anak neraka. 

 

-“Ndekn pantes kance kamu sayang” 

-“Aku dengan miskin ndek ku mampu 

piak bi bahagie” 

Kedua lirik di atas menggunakan 

gaya bahasa litotes, karena 

kalimatnya menyatakan 

merendahkan diri. Nomor 3 

dikatakan litotes karena terdapat kata 

“ndekn pantes” untuk merendahkan 

diri. Sedangkan nomor 4 karena 

kalimatnya menyatakan dirinya tidak 

pantas dengan orang yang dimaksud 

karena dirinya adalah orang miskin 

dan tidak akan mampu membuatnya 

bahagia. 

 

“Marak gumi langit teminsalang aku 

kance kamu” 

Lirik ini menggunakan gaya 

bahasa litotes juga, namun lirik 

tersebut juga bisa dikategorikan 

sebagai hiperbola. Lirik tersebut 

dikatakan litotesdan hiperbola 

karena liriknya menyatakan 

merendahkan diri. Lirik yang 

menyatakan merendahkan diri 

tersebut juga diungkapkan dengan 

kata-kata yang berlebihan sehingga 

dikategorikan ke dalam gaya bahasa 

hiperbola. 

 

e. Gaya Bahasa pada Lagu Sakit 

Gigi 

 



-“Atengku lebur anyong” 

Rasa Sakit yang dirasakan 

diungkapkan dengan bahasa yang 

berlebihan yaitu “lebur anyong”, 

sehingga lirik tersebut dapat 

dikategorikan sebagai gaya bahasa 

hiperbola. Sebagaimana pengertian 

hiperbola itu sendiri yaitu, 

menyatakan sesuatu secara 

berlebihan. 

 

-“Awakku wah kurus bireng, tindoq 

tidem ndeq ku tao, mangan nginem 

ndeq ne maiq” 

Lirik ini juga menggunakan gaya 

bahasa hiperbola karena kalimatnya 

menyatakan sesuatu dengan 

berlebihan. Lirik tersebut juga 

dikategorikan sebagai asindenton 

karena beberapa pernyataan 

berlebihan yang sederajat pada lirik 

tersebut diungkapkan dengan tidak 

menggunakan kata sambung. 

 

-“Ketimbang atengku saq sede” 

Lirik ini menggunakan kata 

yang berlebihan, atau bisa dikatakan 

lirik tersebut menggunakan gaya 

bahasa Hiperbola, karena rasa sakit 

hati digambarkan dengan hati yang 

rusak (atengku sak sede).  

 

2.  Makna Lagu Sasak 

Berdasarkan gaya Bahasanya 

 

a. Makna Lagu Berinaq Tereq 

Lagu ini merupakan sebuah lagu 

sedih tentang penderitaan seorang 

anak tiri. Digambarkan tentang 

menyakitkannya sebagai seorang 

anak tiri, karena semua caranya atau 

semua hal yang dilakukan tidak 

pernah ada yang benar. Sejak kecil 

hingga usia dewasa ia masih tetap 

menengadah meminta kepada ibu 

tirinya. Lirik lagu ini juga 

menyampaikan bagaimana mungkin 

ia (anak tiri) mendapatkan kasih 

sayang, sedangkan makan dan 

minum saja ia dibuat sakit perasaan 

oleh ibu tirinya. Ia mengeluh kepada 

ayahnya, karena bagaimana 

mungkin Ia dilupakan begitu saja 

oleh ayahnya, sedangkan Ia sendiri 

tidak tahu harus kemana lagi untuk 

meminta selain ayahnya. Begitu 

buru dan begitu malang nasibnya, 

sehingga digambarkan dengan kata 

anak neraka yang hidup sengsara di 

dalam lirik ini. Lirik lagu ini juga 

menyampaikan bagaimana ayahnya 

menyuruh anaknya untuk bersabar, 

karena memang seperti itulah hidup 

dengan ibu tiri atau hidup beribu tiri 

dan karena semuanya sudah 

terlanjur. Ayahnya berpesan agar 

anaknya bisa tetap sebaik mungkin 

terhadap ibu tirinya,  agar tetap bisa 

dengan baik meminta kepada ibu 

tirinya. 

b. Makna Lagu Sasak Lebung 

 

Lagu ini dimulai dengan rasa 

bingung melihat orang-orang zaman 

sekarang yang kebanyakan gaya 

seperti artis. Mengecat rambutnya 

menjadi merah seperti mahluk halus 

dan menggunakan anting yang 

berjejer di telinga mereka. Sampai-

sampai yang berperan menjadi  aku 

di dalam lagu ini tidak kenal 

temannya sendiri yang terlihat seperti 

turis. Kata seperti turis di dalam lagu 

ini juga digunakan untuk menyindir 

orang yang dimaksud secara 

halus.Aku di dalam lagu ini juga 

merasa bingung melihat orang 

yangada di sekitarnya (orang 



Lombok) yang tidak mengakui 

dirinya sebagai orang 

Sasak.Maksudnya yaitu, mereka 

bertingkah seolah-olah mereka 

bukanlah orang Sasak.Mereka 

dikatakan merupakan adat dan 

budaya dari nenek moyang.  Lagu ini 

bukan bermaksud menyalahkan 

orang yang semaunya bergaya, 

melainkan mengingatkan bahwa 

orang yang bertingkah seperti di atas 

jangan sampai lupa diri, bahwa 

mereka adalah orang  Sasak. Mereka 

bergaya seperti mahluk halus sampai 

lupa rasa pelecing yang menjadi 

makanan khas Lombok, yang setiap 

orang Sasak pasti pernah 

memakannya.Kata seperti mahluk 

halus di dalam lagu ini digunakan 

untuk menyindir dengan agak keras 

orang yang dimaksud, agar orang 

tersebut bisa sadar siapa dirinya yang 

bertingkah seolah-olah seperti orang 

luar negeri khususnya turis. 

c. Makna Lagu Lombok Holiday 

Lagu ini menggambarkan tentang 

perasaan penulis yang prihatin 

terhadap anak muda zaman 

sekarang, di mana anak-anak muda 

banyak yang pekerjaannya hanya 

santai tanpa berfikir bagaimana  

untuk kedepannya. Maksudnya 

adalah anak muda banyak yang 

santai berkeluyuran, minum-minum 

dan bercerita saja, tanpa berfikir 

bagaimana untuk mencari uang 

untuk menghidupi dirinya besok dan 

kelak.Banyak orang yang bingung 

melihat tingkah anak zaman 

sekarang yang bergaya seperti bule, 

tetapi dia sendiri masih 

menggunakan uang orang tua untuk 

bergaya.Sehingga di dalam lagu ini 

orang-orang yang seperti itu disindir 

dengan kata maraq lentak yang 

artinya seperti lintah ketika mereka 

bersama dengan orang tua.Disindir 

menjadi seperti lintah, karena ketika 

bersama orang tua mereka seolah-

olah menempel seperti lintah untuk 

meminta modal untuk bergaya 

kepada orang tua mereka.Pencipta 

lagu menyampaikan rasa 

khawatirnya melihat orang yang 

bertingkah seperti itu di dalam lagu 

ini. 

d. Makna Lagu Aku Sak Miskin 

Lagu ini menggambarkan 

tentang cinta terlarang karena hidup 

sepasang kekasih yang jauh berbeda. 

Dalam lagu ini menggambarkan 

tentang seseorang laki-laki miskin 

yang tidak pantas untuk mencintai 

serang wanita cantik dan kaya, 

sehingga orang tua wanita yang Ia 

cintai itu tidak merestui hubungan 

mereka. Aku di dalam lagu ini 

mengungkapkan rasa tidak pantasnya 

bersama wanita tersebut.Ia tidak 

akan bisa membahagiakan wanita itu 

karena Ia hanyalah orang miskin. 

Aku di dalam lagu ini juga 

merendahkan dirinya seperti bumi 

dan langit dengan wanita tersebut, 

sehingga meskipun mereka saling 

mencintai namun itu akan percuma 

karena akan membuat wanita yang 

dimaksud sengsara. Dengan 

menghayati lagu ini, pendengar dapat 

seolah-olah merasakan sakitnya 

mencintai sesorang yang jauh 

berbeda hidupnya dengan kita. 

Karena liriknya yang menggunakan 

gaya bahasa yang sesuai membuat 

perasaan yang ingin disampaikan 

oleh pencipta lagu tercapai kepada 

pendengar. 



e.Makna Lagu Sakit Gigi 

Lagu ini menggambarkan 

tentang hati seorang wanita yang 

luluh lantah karena terkena oleh 

pelet.Aku di dalam lagu ini 

digambarkan menjadi kurus dan 

hitam karena perasaan yang 

ditimbulkan oleh pelet.Ia tidak bias 

tidur nyenyak, bahkan makan dan 

minum juga tidak enak karena pelet 

tersebut. Lagu ini juga 

mengungkapkan lebih baik sakit gigi 

daripada hati yang rusak, maksudnya 

lebih baik aku itu sakit gigi daripada 

sakit hati, karena sakit gigi masih 

bisa ditahan rasa sakitnya sedangkan 

sakit hati bagaimana?Hal ini merujuk 

kepada sesuatu yang tida khadir. 

Dengan menghayati lagu ini 

pendengar seolah dapat merasakan 

sakitnya terkena pellet yang 

dirasakan oleh penyanyi, sakit yang 

dimaksud adalah bukan sakit fisik 

melainkan batin karena lagu 

berhubungan dengan hati dan cinta. 

3. Gaya Bahasa dalam 

Pembelajaran Sastra di SMP 

 

Lirik lagu merupakan salah satu 

jenis karya sastra. Lirik lagu sama 

dengan puisi, sehingga lirik lagu bisa 

dikatakan puisi yang dinyanyikan. 

Puisi sendiri merupakan materi wajib 

untuk pelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah. Di dalam puisi terdapat 

unsur gaya bahasa yang menjadi 

nyawa dari sebuah puisi. Gaya 

bahasa pada puisi di pelajari pada 

semester II kelas VIII di SMP, yaitu 

dalam membuat puisi bebas dengan 

memperhatikan unsur persajakan. 

Lirik lagu dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar maupun sebagai tugas. 

Lirik lagu digunakan sebagai materi 

untuk emarik perhatian dan minat 

siswa dalam memperhatikan dan 

mendalami materi tersebut. Lirik 

lagu dijadikan sebagai tugas 

maksudnya, selain untuk mengukur 

keberhasilan di dalam belajar, lirik 

lagu juga dapat membuat siswa 

menjadi lebih tertarik dan 

bersemangat untuk mengerjakan 

tugas. 

D. PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Lagu Sasak mengandung 

lirik-lirik yang  indah di dalamnya. 

Lirik yang indah tersebut tentunya 

menarik perhatian pendengar dan 

pencinta lagu Sasak, apalagi ketika 

ditambah dengan gaya bahasa yang 

sesuai dapat menghipnotis pendengar 

membawanya ke alam suasana lagu 

itu. Adapun jenis gaya bahasa pada 

masing-masing lagu adalah sebagai 

berikut: 

1. Lagu Berinaq Tereq 

terdapat empat jenis gaya 

bahasa, yaitu: pleonasme, 

litotes, hiperbola, dan 

asindenton. 

2. Lagu Sasak Lebung 

terdapat empat jenis gaya 

bahasa juga, yaitu: ironi, 

sinisme, simile dan 

hiperbola.  

3. Lagu Lombok Holiday 

menggunakan tiga jenis 

gaya bahasa, yaitu: 

hiperbola, simile, dan 

ironi.  

4.  Lagu Aku Sak 

Miskinterdapat  dua jenis 



gaya  bahasa, yaitu: 

hiperbola dan litotes. 

5. Lagu Sakit Gigi terdapat 

dua jenis gaya bahasa 

juga, yaitu: hiperbola dan 

asindenton. 

b. Saran 

Penelitian ini merupakan 

sebuah proses peneliti untuk belajar 

lebih banyak tentang bahasa dan 

sastra. Namun, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat 

memancing sastrawan di Indonesia 

khususnya di Lombok untuk 

meningkatkan kualitas  dan kuantitas 

karya sastra mereka, khususnya 

dalam membuat lagu. Selain itu, 

dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ide kepada guru-guru 

bahasa Indonesia di sekolah untuk 

menggunakan lirik lagu sebagai 

sebuah bahan ajar, mengingat pada 

saat ini hampir setiap waktu kita 

dapat mendengarkan berbagai 

macam lagu yang diputar oleh 

masyarakat. Lirik lagu juga 

merupakan sebuah bahan ajar yang 

menarik untuk menarik perhatian dan 

minat siswa dalam bejar bahasa, 

khususnya pada materi puisi. 
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